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Abstract

Residents in RW 06, Kadipiro Village, Banjarsari District, Surakarta, mostly have a lower
middle economic level. In this area, there are several household businesses that still need
development, both in terms of capital and management. In terms of capital, many residents still
use financial services that provide excessively high loan interest (loan sharks). This is felt to be
difficult for business actors. This motivated the Head of RW 06 to free himself from the clutches
of loan sharks and encouraged the Karang Taruna youth in RW 06 to build a savings and loan
cooperative. As a solution, the community service team collaborated with the Head of RT 06,
Kadipiro Village, Banjarsari District, Surakarta City to provide assistance in the formation of a
savings and loan cooperative. Before providing assistance, the community service team assessed
the residents, especially the Karang Taruna youth, followed by socialization and assistance. As a
result, the target partners were able to understand and prepare the requirements for establishing
a savings and loan cooperative.
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Abstrak

Warga di wilayah RW 06 Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari Surakarta, sebagian
besar memiliki tingkat ekonomi menengah ke bawah. Di wilayah tersebut terdapat beberapa
usaha rumah tangga yang masih perlu pengembangan baik mengenai modal maupun
pengelolaannya. Dari sisi modal, warga masih banyak memanfaatkan jasa keuangan yang
memberikan bunga pinjaman terlalu tinggi (rentenir). Keadaan ini dirasakan berat bagi para
pelaku usaha tersebut. Hal ini memotivasi Ketua di RW 06 melepaskan jeratan dari para
rentenir dan mendorong remaja Karang Taruna di RW 06 mendirikan koperasi simpan pinjam.
Sebagai solusinya, tim pengabdian kepada masyarakat bekerja sama dengan Ketua RT 06
Kelurahan Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta melakukan pendampingan
pembentukan koperasi simpan pinjam. Sebelum melakukan pendampingan, tim pengabdian
melakukan assesment kepada warga khususnya remaja karang tarunanya, dilanjutkan
sosialisasi dan pendampingan. Hasilnya, mitra sasaran dapat memahami dan menyiapkan
persyaratan pembentukan koperasi simpan pinjam.

Kata Kunci: jasa keuangan, koperasi simpan pinjam,pendampingan, rentenir.
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1. PENDAHULUAN

Warga RW 06 Kelurahan Kadipiro
Kecamatan Banjarsari Surakarta sebagian
besar adalah merupakan masyarakat dengan
latar belakang ekonomi menengah ke bawah.
Di wilayah tersebut ada beberapa unit usaha
menengah (UKM) yang
UKM tersebut

membutuhkan banyak modal untuk tumbuh

kecil sedang

berkembang. masih

dan berkembang. Warga membutuhkan
tambahan dana untuk mengembangkan usaha.
Dana tersebut bisa didapatkan dari salah
satunya yaitu pinjam di koperasi, karena
selama ini warga meminjam uang ke
renternir. Warga mempunyai keinginan untuk
mendirikan sebuah koperasi dengan harapan
mendapatkan tambahan modal dengan mudah
dan cepat dan membayar bunga yang rendah.
Namun demikian, terdapat kendala yang
dihadapi

pengetahuan mengenai syarat dan prosedur

oleh warga vyaitu kurangnya

pendirian koperasi simpan pinjam.
Permasalahan yang dijumpai pengabdi adalah
bagaimana cara warga dalam  memahami
persyaratan dan prosedur dalam mendirikan
koperasi simpan pinjam.

Penelitian yang dilakukan (Syaifullah,
dkk, 2022) memberikan hasil yaitu peserta
lebih memahami konsep KSPPS (Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah),

lebih  memahami tentang prinsip-prinsip

ekonomi Islam dan  peserta juga lebih

memahami  prinsip-prinsip  pengelolaan
koperasi. Dalam penelitian (Fita Setiati, dkk,
2023) hasilnya adalah peserta memiliki
tingkat kepuasan yang tinggi, manfaat yang
besar dan kemampuan untuk melanjutkan
hasil pelatihan diimplementasikan dalam

operasional koperasi ibu PKK RW 19.

Hasil penelitian  Aryoko (2016)
menunjukkan, bahwa meningkatnya jiwa
koperasi para anggota dan masyarakat,

memiliki kemampuan perencanaan koperasi,
meningkatnya kemampuan koperasi serba
usaha Regina Pacis Tanjungpandan dalam
melakukan pengelolaan pasar tradisional,
diikuti
koperasi dan model koperasi Regina Pacis

bertambahnya jaringan kerjasama

Tanjungpandan yang dijadikan sebagai model
pengembangan koperasi serba usaha yang
berbasis

pemberdayaan masyarakat.

Penelitian Juswadi, dan Sumarna
(2023) menunjukkan bahwa selama kurun
waktu tahun 2013-2020 terjadi fluktuasi rata-
rata nilai kredit, pendapatan, dan SHU KSP
Indonesia dengan trend perkembangan masa
datang yang relatif rendah. Terdapat pengaruh
yang nyata antara rata-rata nilai kredit dengan
rata-rata pendapatan KSP Indonesia dan

pengaruh yang nyata antara rata-rata

rata-rata SHU KSP

penelitian Hasanah dan

pendapatan dengan

Indonesia. Hasil



Hanifah (2020) menghasilkan para anggota
dan karyawan koperasi dapat menambah skil
dan pengetahuan

sehingga dapat

memaksimalkan pelayanannya. Hasil
penelitian juga diberikan oleh Wardana dan
Wulaningrum (2020) yaitu anggota dan
pengurus Koperasi Simpan Pinjam lbu PKK
RT 06 mendapatkan pandangan baru
mengenai prospek kemajuan koperasi di masa
depan dan manajemen pengelolaan koperasi
lebih

keterampilan dalam hal pencatatan transaksi

terstruktur juga pengetahuan dan

keuangan mengalami peningkatan. Penelitian
dkk (2021) dengan hasil

peserta memahami

Mahendrawati,
yang terkait masalah
dengan penarikan kredit bermasalah dan para
memahami

anggota permasalahan  di

antaranya  reconditioning,  restructuring,
cashflow dan write off.

Fenomena yang terjadi saat ini adalah
sebagian besar warga menggunakan jasa
peminjaman dana dengan bunga yang cukup
tinggi
Peminjaman dana kepada renternir tersebut

kepada pemberi dana (rentenir).
prosesnya terbilang mudah dan cepat. Tetapi
meskipun melalui proses pencairan yang
mudah dan cepat, namun pada akhirnya
peminjaman tersebut  menyulitkan warga,
ketika pada saat mengembalikan pinjaman
tersebut warga dengan tambahan bunga yang

terlalu tinggi, sehingga usaha menjadi tidak

berkembang. Hal inilah yang menjadi
perhatian dan mendorong tim PKM STIE-
AUB Surakarta untuk mencari solusi atas
masalah yang dihadapi oleh warga tersebut
yaitu dengan memanfaatkan ~ warga
perwakilan RT dan kegiatan remaja Karang
Taruna RW 06 untuk mendirikan koperasi

simpan pinjam.

2. METODE

Dengan melakukan observasi dan
bertanya secara langsung dengan warga
khususnya sebagai perwakilan RT dan remaja
Karang Taruna RW 06 Kelurahan Kadipiro
Kecamatan Banjarsari Surakarta yang hampir
semua remajanya belum mengerti yang harus
dilakukan dan persyaratan dan prosedur
pendirian koperasi, sehingga tim Pengabdian
(PKM) STIE-AUB

Surakarta perlu melakukan sosialisasi kepada

Kepada Masyarakat

warga di wilayah tersebut
yang

kemudian tim PKM juga perlu melakukan

mengenai

persyaratan harus dipenuhi  dan
pendampingan pembentukan Koperasi yang
dimulai dari pembentukan pra koperasi

menuju koperasi.



koperasi tersebut yang tentunya juga

dilakukan pendampingan oleh tim pengabdi.

Gambar 1
Tim pengabdian sedang memberian ceramah
kepada peserta pengabdian

Gambar 2

Peserta pengabdian sedang mendengarkan dan
melakukan diskusi dan tanya jawab.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah didapatkan setelah
diadakannya sosialisasi dan pendampingan
oleh tim pengabdi, warga perwakilan RT dan
warga khususnya remaja Karang Taruna RW
06 Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari
Surakarta dapat memahami dan telah
menyiapkan persyaratan yang harus dipenuhi
untuk pembentukan koperasi, dan mereka
telah melakukan proses dalam pembentukan

4. PENUTUP

Dengan adanya koperasi simpan
pinjam diharapkan warga masyarakat
dapat dengan mudah  mendapatan
pinjaman dana yang tentunya pinjaman
dana dengan bunga yang tidak
memberatkan. Koperasi yang ada nantinya
dapat digunakan warga untuk meminjam
dana yang bisa digunakan untuk berbagai
keperluan, misalnya untuk keperluan
sekolah, untuk keperluan rumah tangga
dan Kkhususnya dapat digunakan untuk
mengembangkan usaha. Koperasi simpan
pinjam ini sangat tepat untuk menghindari
renternir dan dapat membantu

meringankan beban masyarakat.
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Ucapan terima kasih tim berikan
kepada STIE-AUB Surakarta sebagai
penyandang dana dalam  kegiatan
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sehingga kegiatan ini dapat terlaksana
dengan baik dan dapat bermanfaat bagi
masyarakat khususnya warga RW 6 dan
Karang Taruna RW 06 Kelurahan
Kadipiro Kecamatan Banjarsari Surakarta.
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